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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setelah masa-masa yang keras melawan Belanda antara 

tahun 1945-1950, Indonesia memasuki babak baru yaitu era 

efektif Orde Lama di bawah kepemimpinan Soekarno (w. 1970). 

Pada era ini, bangsa Indonesia mengalami berbagai peristiwa 

penting terutama dalam bidang politik dan militer. Pada masa ini 

terjadi berbagai pemberontakan dari sesama anak bangsa, mulai 

dari Pemberontakan DI/TII (1951-1962),
1
 PRRI Permesta (1958-

1961)
2
 hingga G 30 S PKI (1965).  

Bidang politik pada era ini juga berkembang sangat 

dinamis. Pemilu pertama pada tahun 1955 berlangsung 

demokratis. Namun anggota Konstituante yang terbentuk dari 

hasil pemilu ini mengalami kebuntuan dalam berbagai perdebatan 

tentang perubahan dan pembentukan undang-undang dasar 

pengganti UUD 1945 terutama tentang isu dasar negara dan 

penerapan syariah Islam. Dekrit Presiden 1959 untuk kembali ke 

UUD 1945 mengakhiri perdebatan itu dan secara bersamaan 

Konstituante dibubarkan. Puncak krisis politik dan akhir dari 

kekuasaan Soekarno terjadi pada tahun 1966 ketika terjadi 

demonstrasi besar-besaran menuntut Tritura (tiga tuntutan rakyat) 

dan munculnya Supersemar. Kekuasaan Soekarno benar-benar 

berakhir pada tahun 1967 ketika sidang istimewa MPRS 

mencabut mandat dari Presiden Soekarno (7 Maret 1967) dan 

Soeharto dilantik sebagai presiden RI (12 Maret 1967). 

                                                 
1
 Di Jawa Barat pemberontakan DI/TII dipimpin oleh Sekarmadji Maridjan 

Kartosuwiryo (w. 1962), di Kalimantan Selatan dipimpin oleh Ibnu Hajar (w. 

1959), di Sulawesi Selatan di pimpin oleh Kahar Muzakar (w. 1965), di Aceh 

dipimpin oleh Daud Beureuh (w. 1987), dan pemberontakan ini terjadi juga di 

Jawa Tengah. 
2
 Pemberontakan ini terutama terjadi di Sumatera dan Sulawesi Utara. 

Pemberontakan ini turut pual menyeret sejumlah tokoh-tokoh utama Partai 

Masyumi seperti Burhanuddin Harahap, M. Natsir dan Sjafruddin Prawira 

negara. Ketiganya ditangkap dan dijebloskan ke penjara. Akibat peristiwa ini 

pula, Partai Masyumi dibubarkan pada tahun 1960 karena dianggap terlibat 

dalam pemberontakan tersebut.   



Elite Muslim Banjar  

2 Rahmadi, dkk. 

Setelah Soekarno tumbang, dimulailah era baru yang 

disebut Orde Baru di bawah kepemimpinan Presiden Soeharto 

yang berlangsung dari tahun 1966 hingga 1998. Soeharto yang 

menggantikan Soekarno melakukan pembersihan unsur-unsur 

komunis dan berusaha meredam pengaruh soekarno yang besar. 

Setelah upaya itu berhasil, Soeharto kemudian mengarahkan 

upayanya untuk mengukuhkan kekuasaan dan menstabilkan 

negara. Era Soeharto merupakan era di mana bangsa Indonesia 

bangkit melakukan pembangunan yang gencar di segala bidang. 

Sayangnya upaya ini dinodai oleh praktik-praktik KKN dan 

korupsi yang merajalela serta sikap otoritarian pemerintah yang 

membelenggu kebebasan rakyat. Kekuasaan Orde Baru yang 

begitu kuat akhirnya tumbang pada tahun 1998 setelah dilanda 

krisis ekonomi dan krisis politik yang parah. 

Pada kedua periode sejarah (Orde Lama dan Orde Baru) 

ini, banyak tokoh bangsa yang terlibat di tingkat nasional. 

Mereka merupakan tokoh-tokoh bangsa yang berasal dari 

berbagai daerah dan suku di Indonesia. Dari sekian tokoh yang 

terlibat dalam dinamika kehidupan dan sejarah bangsa Indonesia 

itu terdapat juga tokoh-tokoh yang berasal dari Kalimantan dari 

kalangan etnis Banjar. Dari sekian orang Banjar yang berkiprah 

di tingkat nasional, terdapat tiga tokoh yang merupakan tokoh 

elite agama yang terkenal di Indonesia dan terlibat dalam 

dinamika sosial-politik era Orde Lama dan Orde Baru, mereka 

adalah Hasan Basri (1920-1998), Idham Chalid (1922-2010) dan 

Djohan Effendi (lahir 1939).  

Ketiga tokoh ini hidup sejaman dalam rentang waktu lebih 

setengah abad dan sama-sama memiliki andil dalam bidang 

kehidupan keagamaan. Mereka juga sama-sama orang Banjar 

yang meninggalkan kalimantan dan tinggal di Jawa (Jakarta). 

Meski sama-sama urang Banjar dan elite agama, mereka 

memiliki perbedaan dan kekhasan masing-masing. Hasan Basri 

berlatar belakang Muhammadiyah, Idham Chalid dikenal sebagai 

tokoh Nahdlatul Ulama dan tumbuh di kalangan tradisionalis 

sementara Djohan Effendi merupakan salah satu tokoh intelektual 

muslim yang dianggap liberal; Hasan Basri diidentikkan dengan 

MUI, Idham Chalid dikenal sebagai pimpinan NU dan politisi 
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(dari partai NU hingga PPP), sementara Djohan Effendi dikenal 

sebagai birokrat, cendekiawan dan tokoh pembaruan.  

Tentu sangat menarik untuk mengetahui perjalanan hidup 

mereka selama masa Orde Lama dan Orde Baru, begitu juga 

mengenai kiprah mereka di tingkat nasional selama dua periode 

penting dalam sejarah bangsa Indonesia itu. Untuk itu diperlukan 

satu kajian khusus mengenai perjalanan hidup dan kiprah mereka 

selama masa Orde Lama dan Orde Baru (1950-1998) sehingga 

terlihat bagaimana ketokohan dan kontribusi mereka dalam 

perjalanan hidup bangsa Indonesia.  

Diakui bahwa telah ada buku-buku biografi
3
 yang telah 

diterbitkan mengenai ketiga tokoh ini. Hanya saja belum ada 

yang melakukan kajian terhadap ketiga tokoh ini dengan 

menggunakan pendekatan biografi kolektif terhadap perjalanan 

hidup dan kiprah mereka masing-masing dalam satu kajian secara 

bersamaan. Dengan menampilkan ketiga tokoh ini dalam satu 

kajian diharapkan akan mampu menemukan tentang kesamaan 

dan perbedaan atau kekhasan mereka sebagai elite muslim Banjar 

yang berkiprah di tingkat nasional pada masa Orde Lama dan 

Orde Baru.  

B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dikemukakan 

tiga permasalahan penting sebagai rumusan masalah penelitian 

ini, yaitu: 

1. Bagaimanakah perjalanan hidup Hasan Basri, Idham 

Khalid dan Djohan Effendi sejak masa kelahiran hingga 

era Orde Baru berakhir? 

                                                 
3
 Biografi tentang Hasan Basri diterbitkan oleh Ramlan Mardjoned dengan 

judul KH. Hasan Basri 70 Tahun Fungsi Ulama dan Peranan Masjid pada 

tahun 1990 dan yang paling mutakhir biografi Hasan Basri diterbitkan pada 

tahun 2009 yang berasal dari disertasi yang ditulis oleh Hadariansyah pada 

tahun 2001 dengan judul versi buku KH. Hasan Basri (1920-1998)  Tokoh 

Majelis Ulama dari Kalimantan; Biografi Idham Chalid  diterbitkan pada 

tahun 2008 dengan judul Napak Tilas Pengabdian Idham Chalid Tanggung 

Jawab Politik NU dalam Sejarah (editor: Arief Mudatsir Mandan);  sementara 

biografi Djohan Effendi ditulis oleh Ahmad Gaus AF yang terbit pada tahun 

2009 dengan judul Sang Pelintas Batas: Biografi Djohan Effendi. 
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2. Bagaimanakah kiprah Hasan Basri, Idham Khalid dan 

Djohan Effendi di tingkat nasional pada era Orde Lama 

dan Orde Baru (1950-1998)? 

3. Apa saja sisi persamaan dan perbedaan ketokohan Hasan 

Basri, Idham Chalid dan Djohan Effendi di tingkat 

nasional? 

C. Penegasan Judul dan Batasan Kajian  

Elite muslim Banjar di sini bermakna individu atau 

sekelompok muslim yang berada pada posisi sebagai tokoh-tokoh 

kelas atas atau tokoh-tokoh terkemuka dari kalangan masyarakat 

Banjar yang memiliki peran menonjol dan berpengaruh di tingkat 

nasional. Tingkat nasional pada penelitian ini menunjukkan 

bahwa aspek yang ditonjolkan dalam penelitian ini ada pada 

peristiwa-peristiwa nasional dan tidak pada peristiwa lokal. 

Tetapi aspek lokal (Kalimantan Selatan) tetap diperhatikan dan 

dilibatkan sebagai bagian dari latar belakang kehidupan tokoh ini 

sebelum tahun 1950-an. 

Yang dimaksud dengan perjalanan hidup pada judul 

penelitian ini bermakna riwayat hidup ketiga tokoh yang meliputi 

latar belakang sosial, latar belakang keluarga, masa kelahiran 

hingga menjadi tokoh, pendidikan, perjalanan karier, karya 

intelektual, momen-momen penting dalam hidup, jabatan-jabatan 

penting, dan sejenisnya. Perjalanan hidup ketiga tokoh ini akan 

dipaparkan secara kronologis sejak mereka lahir hingga masa 

Orde Baru berakhir (1998). Kajian tentang perjalanan hidup 

ketiga tokoh ini akan direkontruksi dalam bentuk biografi 

kolektif.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kiprah 

bermakna derap kegiatan, sedang berkiprah berarti melakukan 

kegiatan dengan semangat yang tinggi di bidang tertentu; 

bergerak atau berusaha giat di bidang tertentu (politik dan 

sebagainya).
4
 Dengan demikian, kiprah di sini dimaksudkan 

sebagai kegiatan (aktivitas), usaha yang dilakukan dengan giat 

dan bersemangat pada bidang-bidang tertentu. Bidang-bidang di 

sini meliputi bidang sosial keagamaan, politik (termasuk relasi 

                                                 
4
 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional dan Balai Pustaka, 2005), h. 571.  
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dengan kekuasaan), dan intelektual. Kiprah mereka di dunia 

internasional juga sedikit disinggung sebagai pelengkap. Kajian 

tentang kiprah ketiga tokoh ini walaupun dibahas tersendiri dan 

terpisah dari paparan tentang perjalanan hidup mereka tetap 

merupakan bagian dari paparan tentang biografi kolektif ketiga 

elite muslim Banjar ini. 

Yang dimaksud dengan Orde Lama adalah periode yang 

berlangsung dari tahun 1950 hingga 1966 ketika Indonesia di 

bawah kepemimpinan Soekarno, sementara Orde Baru 

merupakan suatu periode yang berlangsung dari 1967 hingga 

1998 (menjelang era reformasi). Rentang waktu ini (1950-1998) 

dipilih untuk menempatkan ketiga tokoh ini dalam momen 

sejarah yang sama. Sebab, ketiga tokoh ini tidak memiliki masa 

wafat yang sama, Hasan Basri watat 1998, Idham Chalid wafat 

tahun 2010, sementara Djohan Effendi masih hidup ketika 

penelitian ini dilakukan. Perjalan hidup dan Kiprah Hasan Basri 

terhenti dengan sendirinya ketika ia wafat, Idham Chalid tidak 

memiliki kiprah yang berarti setelah tahun 1998 karena sakit dan 

lumpuh bahkan koma pada tahun-tahun berikutnya. Hanya 

Djohan Effendi yang tetap berkiprah pasca Orde Baru. Namun 

karena  penelitian ini membatasi diri pada era 1998 maka kiprah 

Djohan Effendi  yang sebenarnya sangat penting pada Era 

Reformasi tidak dibahas dalam penelitian ini. 

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah (1) merekontruksi perjalanan 

hidup Hasan Basri, Idham Chalid dan Djohan Effendi sejak masa 

kelahiran hingga rentang waktu 1950-1998 dalam bentuk biografi 

kolektif; (2) mengidentifikasi dan mendeskripsikan secara historis 

mengenai kiprah Hasan Basri, Idham Chalid dan Djohan Effendi 

di tingkat nasional dari tahun 1950 hingga 1998; dan (3) 

mendeskripsikan secara komparatif sisi persamaan dan perbedaan 

ketokohan Hasan Basri, Idham Chalid dan Djohan Effendi di 

tingkat nasional. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

mengenai kajian tokoh-tokoh penting dalam masyarakat Banjar 

dan Kalimantan pada umumnya. Penelitian ini juga diharapkan 

memperkaya kehadiran penulisan dan kajian biografi elite 

muslim Banjar  terutama mengenai sosok ketiga tokoh ini yang 
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masih langka di Kalimantan Selatan. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi pelajaran dan suri tauladan bagi 

masyarakat luas di kalangan masyarakat Banjar berkaitan dengan 

ketokohan dan kiprah ketiga elite muslim Banjar ini. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian atau tulisan mengenai ketokohan Hasan Basri, 

Idham Chalid dan Djohan Effendi telah dilakukan oleh beberapa 

penulis maupun peneliti. Di antara yang terpenting disebutkan di 

sini adalah: 

1. Kajian tentang Hasan Basri 

Terdapat beberapa tulisan tentang Hasan Basri yang 

penting untuk dikemukakan di sini. Tulisan-tulisan itu adalah 

tulisan Muhammad Isa Anshary yang berjudul K.H. Hasan Basri: 

Ulama Indonesia di Mata Dunia (terbit 1989). Buku ini berisi 

laporan spesifik mengenai perjalanan Hasan Basri ke Roma untuk 

memenuhi undangan Majelis Inter Action yang dihadiri tokoh 

politik dan tokoh agama pada tahun 1987. Buku ini hanyalah 

sebuah catatan perjalanan pada momen tertentu (1987), karena itu 

buku ini hanya fokus pada momen itu saja. Buku berikutnya 

adalah buku yang disusun oleh Ramlan Mardjoned (editor) 

berjudul K.H. Hasan Basri 70 Tahun: Fungsi Ulama dan 

Peranan Masjid (terbit 1990). Buku ini berisi biografi, 

pengalaman dan karya-karya tulis Hasan Basri. Buku ini 

sebenarnya telah mengupas perjalanan hidup Hasan Basri dan 

aktivitasnya di beberapa bidang. Hanya saja paparan tentang 

perjalanan hidupnya belum dibahas secara kronologis dan juga 

belum ada pembahasan secara khusus mengenai kiprahnya 

selama Orde Lama dan Orde Baru.  Selain kedua buku ini, masih 

ada lagi beberapa tulisan tentang Hasan Basri, tetapi karena 

hanya berupa catatan singkat tentangnya, tidak begitu penting 

untuk disebutkan di sini.
5
  

                                                 
5
 Biodata singkat Hasan Basri dapat ditemui di Dewan Redaksi, Ensiklopedi 

Islam Jilid I (halaman 91-93);  bagian akhir buku H.M.I. Anshariy, KH. Hasan 

Basri Ulama Indonesia di Mata Dunia (h. 117-119); bagian akhir buku 

Risalah Islamiyah Rahmat Bagi Alam Semesta; bagian akhir buku Etika 

Bermasyarakat; Murodi, “K.H. Hasan Basri Pengkader Ulama Penenteram 
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Kajian serius dan detil tentang Hasan Basri ditulis oleh 

Hadariansyah melalui disertasinya (2001) yang berjudul K.H. 

Hasan Basri (1920-1998): Kajian Biografis Tokoh Majelis 

Ulama.  Disertasi ini kemudian diterbitkan oleh Antasari Press 

dengan judul KH. Hasan Basri (1920-1998): Tokoh Majelis 

Ulama dari Kalimantan (terbit 2009). Kajian Hadariansyah 

terhadap Hasan Basri lebih ditekankan pada sisi biografi dan 

kiprahnya secara spesifik di MUI, kiprah Hasan Basri di bidang 

lain kurang mendapat penekanan. Selain itu penulisan disertasi 

ini bersifat tematis sehingga kronologi perjalanan hidup Hasan 

Basri dari sejak lahir hingga wafat tidak mengalir lurus, tetapi 

maju-mundur sesuai dengan tema. Sisi kronologi inilah yang 

akan ditekankan dalam penelitian ini sekaligus membedakannya 

dengan disertasi ini. Penelitian berikutnya tentang Hasan Basri 

adalah tesis St. Rosna yang berjudul Pemikiran Tasawuf K.H. 

Hasan Basri tahun 2003. Tesis ini hanya mengemukakan biografi 

singkat Hasan Basri dan percikan pemikirannya di bidang 

tasawuf sama sekali tidak menekankan bahasannya mengenai 

kiprah Hasan Basri di berbagai bidang sebagaimana yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini.    

Semua tulisan di atas (buku dan disertasi) banyak 

berkaitan dan lebih mementingkan ketokohan Hasan Basri di 

Majelis Ulama Indonesia pada era Orde Baru. Kajian mengenai 

kiprah Hasan Basri pada Orde Lama  sebelum dibentuknya MUI 

belum mendapat kajian yang memadai terutama kiprahnya di 

bidang politik.  

2. Kajian tentang Idham Chalid 

Kajian dan tulisan spesifik dan detil mengenai ketokohan 

Idham Chalid cukup sulit ditemukan.
6
 Buku biografi (termasuk 

                                                                                                           
Ummat” dalam Azyumardi Azra dan Saiful Umam (eds.), Tokoh dan 

Pemimpin Agama: Biografi Sosial-Intelektual (h. 71-96); dan lainnya.  
6
 Dari sedikit tentang tulisan mengenai Idham Chalid setidaknya terdapat 

beberapa  tulisan biografi singkat tentang dirinya, yaitu: bagian akhir dari buku 

Mendajung dalam Taufan (1966); 50 Tahun Perguruan Rasyidiyah Khalidiyah 

(Rakha) Amuntai Kalimantan Selatan (1972) (lihat halaman 34-37); Apa dan 

Siapa Sejumlah Orang  Indonesia (Tempo, 1981); tulisan Jajat Burhanuddin 

“KH. Dr. Idham Chalid: Tokoh Politik Akomodasionis” dalam Azyumardi 

Azra dan Saiful Umam (ed.), Tokoh dan Pemimpin Agama: Biografi Sosial-

Intelektual (1998); buku Kamarul Hidayat, Apa dan Siapa dari Utara Profil 
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otobiografi) tentang Idham Chalid baru diterbitkan pada tahun 

(2008) yang berjudul Napak Tilas Idham Chalid: Tanggung 

Jawab Politik NU dalam Sejarah (editor: Arief Mudatsir 

Mandan). Buku ini ditulis dari tiga sumber yaitu (1) tulisan 

Idham Chalid pada tahun 1982 yang berjudul Auto Biografi KH. 

Idham Chalid, Untuk Anak-anakku, Cucu-cucuku, dan Murid-

muridku, (2) naskah-naskah yang berasal dari seminar, riset dan 

wawancara, dan (3) arsip nasional  berupa hasil wawancara M. 

Dien Madjid dengan Idham Chalid tahun 1985-1986. Buku ini 

berisi biografi Idham Chalid sejak di Kalimantan Selatan hingga 

di tingkat Nasional sebagai politisi, ulama, birokrat dan posisinya 

sebagai pemimpin NU; demikian juga dengan pengalaman hidup 

dan kariernya sejak era kolonial hingga masa Orde Lama dan 

Orde Baru.  

Sebagai buku biografi, buku di atas tidak menganalisis 

secara spesifik mengenai kiprah Idham Chalid. Buku ini hanya 

menyajikan perjalanan hidup Idham Chalid sejak masa 

kelahirannya hingga ia sakit. Apalagi isi biografi ini sebenarnya 

mayoritas masih berupa ‘bahan mentah’ karena hanya berisi 

outobiografi yang ditulis oleh Idham Chalid dan transkripsi hasil 

wawancara dengan Idham Chalid yang disajikan ‘apa adanya’ 

tanpa ada studi spesifik yang berarti terhadap bahan-bahan itu.
7
  

Tulisan berikutnya tentang Idham Chalid yang berasal 

dari hasil penelitian (skripsi) adalah tulisan Ahmad Muhadjir 

yang berjudul Idham Chalid, Guru Politik Orang NU. 

Sebagaimana judulnya, buku ini lebih menekankan sisi politik 

Idham Chalid pada era Orde Lama. Karena itu, buku ini belum 

mengupas secara spesifik kiprah Idham Chalid di bidang politik 

pada era Orde Baru dan bidang lainnya termasuk kiprahnya di 

bidang pendidikan. Selain itu, buku ini juga hanya memaparkan 

biografi Idham sampai pada era demokrasi terpimpin. Sementara 

                                                                                                           
dan Kinerja Anak Banua (h.1-2); dan beberapa buku lainnya tentang NU yang 

juga memuat biografi singkat Idham.  
7
 Lihat dan baca bab II-III (autobiografi) dan bab IV-VI (transkripsi 

wawancara) pada Arief Mudatsir Mandan (ed.), Napak Tilas Idham Chalid: 

Tanggung Jawab Politik NU dalam Sejarah, (Jakarta: Pustaka Indonesia Satu, 

2008), h. 23-157 dan  159-345. 
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penelitian ini akan mengupas biografi Idham sampai tahun 1998 

dan pergulatan politiknya pada masa Orde Baru. 

3. Kajian tentang Djohan Effendi 

Ada beberapa tulisan mengenai Djohan Effendi  yang 

tersebar.
8
 Terkait dengan relevansinya dengan penelitian ini, di 

sini disebutkan beberapa tulisan yang penting untuk 

dikemukakan. Buku penting pertama adalah buku yang berasal 

dari disertasi Greg Barton yang berjudul The Emergence of Neo-

Modernism: A Progressive, Liberal Movement of Islamic Thought 

in Indonesia yang kemudian diterbitkan dalam edisi Indonesia 

(penerjemah: Nanang Tahqiq) dengan judul Gagasan Islam 

Liberal di Indonesia Pemikiran Neo-Modernisme Nurcholish 

Madjid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid 

(1999). Buku ini menjadikan Djohan Effendi sebagai salah 

barisan tokoh Islam neomodernis Indonesia yang diteliti. Kajian 

ini sebagaimana isinya lebih menekankan pada pemikiran liberal 

Djohan Effendi dalam rentang tahun 1968-1980 dan tidak 

berbicara secara spesifik tentang kiprah Djohan Effendi.  

Demikian juga, penelitian ini tidak berbicara kiprah Djohan 

Effendi setelah tahun 1980. Berikutnya tulisan mengenai Djohan 

Effendi dapat dilihat pada dua buku yang diterbitkan untuk 

menyambut 70 tahun usia Djohan Effendi, yaitu Sang Pelintas 

Batas: Biografi Djohan Effendi (Ahmad Gaus, 2009) dan  

Merayakan Kebebasan Beragama: Bunga Rampai 70 Tahun 

Djohan Effendi (editor: Elza Feldi Taher, 2009). Buku pertama 

berisi tentang latar belakang kehidupan Djohan Effendi, 

perkembangan pemikiran, kehidupan keluarga, perjalanan 

karirnya sebagai birokrat, kesan dan komentar dari para sahabat, 

dan perannya dalam dialog antariman dan pluralisme. Buku 

Kedua lebih banyak berisi ulasan yang menyoroti tentang 

pemikiran Djohan Effendi dan kiprahnya dalam dialog 

antaragama ditambah dengan sejumlah tulisan tentang toleransi, 

                                                 
8
 Diantara sekian tulisan tentang Djohan Effendi adalah Budi Handrianto, 50 

Tokoh Islam Liberal Indonesia, (Jakarta: Hujjah Press, 2007), h. 31-35. Di sini 

Djohan dikelompokkan sebagai tokoh pelopor Islam liberal di Indonesia 

bersama dengan Mukti Ali, Abdurrahman  Nama Djohan juga banyak disebut-

sebut dalam buku Ahmad Wahib: Djohan Effendi (ed.), Pergolakan Pemikiran 

Islam: Catatan Harian Ahmad Wahib, (Jakarta: LP3ES, 1981). 
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pluralisme, kebebasan beragama, dialog agama, serta agama dan 

demokrasi yang ditulis oleh sahabat-sahabatnya. Kedua buku ini 

tidak berbicara secara spesifik tentang kiprah Djohan Effendi 

dalam rentang waktu 1950-1998, tetapi membahas banyak hal. 

Karena itu, kajian mengenai kiprahnya di tingkat nasional perlu 

dibahas secara khusus dan lebih terfokus. 

Dari ketiga kajian yang telah dilakukan terhadap ketiga 

tokoh ini terdapat ruang yang lebar untuk melakukan penelitian 

secara spesfisik mengenai kiprah mereka di tingkat nasional 

dalam rentang waktu 1950-1998. Apalagi, sebagaimana terlihat, 

tidak ada satupun penelitian yang mempertemukan ketiga tokoh 

ini dalam satu kajian. Karena itu, akan sangat menarik jika ketiga 

elite agama yang berasal dari Kalimantan dan sama-sama beretnis 

Banjar ini dikaji dalam satu kajian khusus, tidak hanya dibahas 

secara terpisah tetapi dikaji lintas tokoh secara kolektif-

komparatif. Inilah yang akan dilakukan oleh penelitian ini 

sekaligus membedakannya dengan kajian-kajian yang sudah ada. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan bentuk studi tokoh
9
 yang 

menekankan pada latar belakang dan perjalanan kehidupan sang 

tokoh dan kiprahnya dalam berbagai bidang dalam rentang waktu 

tertentu. Dengan demikian penelitian ini berkaitan dengan 

penelitian biografis yang masuk dalam kategori penelitian 

sejarah. Apalagi dengan adanya periode waktu dalam studi tokoh 

                                                 
9
 Dalam perspektif filsafat Ilmu, keabsahan studi tokoh sebagai salah satu 

metode penelitian, dapat dianalisis dari sudut ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi. Secara ontologis, studi tokoh bersifat alamiah (dijelaskan apa 

adanya), induktif (dijelaskan data yang diperoleh dari  seorang tokoh), 

mempertimbangkan etik dan emik, serta verstehen (peneliti dapat menggali 

pikiran, perasaan, dan motif yang ada dibalik tindakan sang tokoh). Dari sudut 

epistemologi studi tokoh dilakukan dengan pendekatan historis, sosio-kultural-

religius  (tidak melepaskannya dari konteks sosial kultural dan agama sang 

tokoh) dan bersifat kritis-analitis. Sedang dari sudut aksiologis studi tokoh 

dapat dilihat dari nilai gunanya, terutama dari sudut keteladanan, bahan 

introspeksi bagi tokoh-tokoh belakangan, dan memberi sumbangan bagi 

perkembangan masyarakat dan ilmu pengetahuan. Syahrin Harahap, 

Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta/Medan: Istiqamah Mulya 

Press, 2006), h. 8.  
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di sini (yakni masa Orde Lama dan Orde Baru, 1950-1998), jelas 

menunjukkan sebagai bagian dari objek kajian sejarah. Atas dasar 

ini, penelitian ini menggunakan pendekatan dan metode sejarah. 

Mengingat di sini terdapat tiga tokoh terkenal yang mewakili elite 

muslim Banjar yaitu Hasan Basri, Idham Chalid dan Djohan 

Effendi, secara spesifik penelitian ini merupakan bentuk 

penelitian biografi kolektif (prosopography)
10

 dengan pendekatan 

elitis.
11

  

2. Sumber Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sumber tertulis (bahan-bahan 

pustaka) sebagai sumber utama. Sumber-sumber tertulis yang 

akan digunakan di sini adalah sumber kepustakaan yang sebagian 

isinya, bahkan sebagian besar, berasal dari sumber lisan yakni 

dari wawancara baik kepada tokoh atau elite yang diteliti maupun 

orang-orang dekat sang tokoh. Sumber-sumber tertulis yang 

digunakan mengandalkan sumber tertulis atau dokumen yang 

terpublikasi (printed and published), seperti buku, makalah, 

artikel, koran, majalah, situs internet dan sejenisnya yang berisi 

mengenai data yang  diperlukan. Sumber tertulis yang digunakan 

adalah sumber tertulis yang kredibelitasnya tidak diragukan 

seperti buku biografi tokoh yang memuat otobiografi dan hasil 

wawancara langsung dengan tokoh; hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan dengan wawancara langsung dengan sang tokoh atau 

kepada orang-orang terdekat (keluarga, sahabat) dan tulisan-

tulisan tentang tokoh yang ditulis oleh penulis yang sejaman dan 

pernah berinteraksi yang cukup intensif dengan tokoh.  

3. Tahapan  Penelitian 

                                                 
10

 Biografi kolektif (prosopography) adalah penelitian tentang sekelompok 

orang yang mempunyai karakterisitik latar belakang yang sama dengan 

mempelajari kehidupan mereka. Latar belakang yang sama itu berarti zaman 

(rentang waktu, abad, tahun), persamaan nasib, kedudukan ekonomi, kesamaan 

pekerjaan, persamaan pemikiran, dan peristiwa yang sama. Dalam serba 

“persamaan” selain persamaan itu sendiri, pasti ditemukan juga perbedaan, 

kontras, varian, bahkan pertentangan. Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah Edisi 

Kedua, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 212.  
11

 Pendekatan elitis dalam biografi kolektif bertujuan untuk mengungkap 

tokoh-tokoh sejarah yang terkenal dan juga bertujuan memahami kepribadian 

tokoh-tokohnya, akar perbuatan dan keputusan, dan kepentingan yang 

tersimpan dibalik retorika. Ibid. 
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Penelitian sejarah yang diaplikasikan dalam penelitian ini 

menggunakan tahapan penelitian sejarah
12

 sebagai berikut: 

Pertama, mengusut semua evidensi atau sumber (heuristika) yang 

relevan dengan sisi historis perjalanan hidup dan kiprah elite 

muslim Banjar di tingkat nasional dalam hal ini adalah Hasan 

Basri, Idham Chalid dan Djohan Effendi, kemudian membuat 

catatan tentang apa saja yang dianggap penting dan relevan 

dengan topik tersebut. Kedua, mengevaluasi secara kritis semua 

evidensi  yang telah dikumpulkan  (kritik sumber). Ketiga, 

menyusun hasil-hasil penelitian ke dalam suatu pola atau 

sistematika tertentu, kemudian menafsirkan dan menyajikannya 

secara deskriptik-naratif. Model penulisan sejarah (historiografi) 

yang digunakan adalah bentuk penulisan biografi kolektif atau 

sejarah kolektif. Penulisan biografi kolektif di sini mengutamakan 

aspek kronologi (diakronik) sebagai ciri utama penulisan sejarah 

sementara penulisan yang bersifat tematis hanya menjadi 

pelengkap dari bagian kronologi itu.  

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif dan komparatif. Teknik ini digunakan ketika 

membahas dan menyajikan tentang masing-masing biografi tokoh 

sementara analisis komparatif akan digunakan untuk melakukan 

kajian lintas tokoh untuk melihat kesamaan dan perbedaan (ciri 

khas atau aspek yang menonjol untuk melihat varian) dalam 

berbagai aspek dari ketiga tokoh terutama mengenai kiprah 

masing-masing tokoh.   

                                                 
12

 Tahapan ini diadaptasi dari enam tahapan penelitian sejarah yang 

dikemukakan oleh Helius Suamsuddin. Lihat Helius Sjamsuddin, Metodologi 

Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2007), h. 89.  
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BAB II  

PERJALANAN HIDUP HASAN BASRI   
(1920-1998) 

 

A. Kelahiran dan Latar Belakang Keluarga 

Hasan Basri lahir pada tanggal 20 

Agustus 1920 di Muara Teweh 

(Kalimantan Tengah). Nama 

Hasan Basri sendiri diambil dari 

nama seorang perawi hadis dan 

ulama asketis yang bernama 

Hasan al-Basri. Ayahnya bernama 

Muhammad Darun, seorang 

petani, sedang ibunya bernama 

Siti Fatmah, anak seorang staf 

pegawai pensiunan landraad 
(kantor pengadilan di masa 

Belanda) yang bernama Abdullah. 

Hasan Basri merupakan anak 

kedua dari tiga bersaudara. Saudaranya yang lain adalah 

Thamrin (kakak) dan Husni Rasyid  (adik).
1
  

Meski tinggal di Muara Teweh yang banyak dihuni  oleh 

etnis Dayak, Hasan Basri bukanlah orang Dayak. Orangtuanya 

adalah urang Banjar yang berasal dari Banjarmasin. Kakek dan 

neneknya dari pihak ayah telah menetap di Muara Teweh sejak 

lama. Ibunya berasal dari Banjarmasin yang kemudian tinggal 

di Muara Teweh setelah menikah dengan ayahnya, Muhammad 

Darun.  

Hasan Basri tidak lama hidup bersama ayahnya. Sang 

ayah wafat pada tahun 1923 ketika ia masih berumur tiga tahun. 

Ia bersama saudaranya kemudian dipelihara oleh ibunya dan 

dibantu oleh kakeknya, Abdullah. Untunglah sang kakek 

                                                 
1
 Hadariansyah, KH. Hasan Basri (1920-1998) Tokoh Majelis Ulama dari 

Kalimantan, (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), h. 37;  Ramlan Mardjoned 

(ed.), KH. Hasan Basri 70 Tahun Fungsi Ulama dan Peranan Masjid. 

(Jakarta: Media Dakwah, 1990), h. 6-7. 
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